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Menurut data World Health Organization tahun 2021
melaporkan bahwa di seluruh dunia terdapat Angka Kematian
Ibu (AKI) sebesar 500.000 jiwa per tahun dan angka kematian
bayi (AKB) khususnya neonatus sebesar 10 juta jiwa per tahun.
Salah satu resiko penyebab kematian maternal dan neonatal
saat persalinan adalah terkait dengan kecemasan persalinan.
Diketahuinya pengaruh peran suami dalam pendampingan
persalinan dengan kecemasan ibu bersalin di Rumah Sakit
Fatimah Kota Serang tahun 2020. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian adalah ibu hamil trimester Il
yang diperkirakan akan melakukan persalinan di RS Fatimah
Kota Serang periode bulan November 2020 sebanyak 187
orang, pengambilan sampel menggunakan rumus Krejcie-
Morgan didapatkan hasil sebanyak 65 responden. Analis
bivariate menggunakan uji Chi-square. Variabel dependen
yaitu kecemasan ibu berslin variabel independent yaitu peran
suami dalam pendampingan persalinan. Hasil uji chi square
dengan Cl = 95% diperoleh p value <.001 (P < 0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara peran suami
dalam pendampingan persalinan dengan kecemasan ibu
bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang tahun 2023.
Terdapat hubungan yang signifikan antara peran suami dalam
pendampingan persalinan dengan kecemasan ibu bersalin di
Rumah Sakit Fatimah Kota Serang tahun 2020. Penelitian ini
diharapkan sebagai sumber informasi bagi ibu hamil dan para
suami untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait
dengan hubungan peran pendampingan suami dengan
kecemasan ibu hamil menghadapi proses persalinan
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1. Pendahuluan

Kematian maternal dan neonatal merupakan masalah kesehatan global yang
menjadi indikator penting dalam keberhasilan program kesehatan ibu dan bayi
sekaligus salah satu indikator dalam menggambarkan derajat kesehatan masyarakat
(Meisuri et al., 2019). World Health Organization (WHO) tahun 2021 melaporkan bahwa
di seluruh dunia terdapat Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 500.000 jiwa per tahun
dan angka kematian bayi (AKB) khususnya neonatus sebesar 10 juta jiwa per tahun
(WHO et al.,, 2022). Sementara di Indonesia, berdasarkan data SDKI tahun 2021
dilaporkan bahwa AKI di Indonesia yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup. Kematian
maternal 73% terjadi pada fase kehamilan, persalinan dan pasca persalinan (Achadi,
2021). Salah satu resiko penyebab kematian maternal dan neonatal saat persalinan
adalah terkait dengan kecemasan persalinan. Kecemasan saat persalinan dapat
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya AKI saat persalinan.
Kecemasan dapat memengaruhi proses persalinan dan perawatan yang diberikan
kepada ibu hamil. Kecemasan yang parah atau kronis dapat meningkatkan risiko
komplikasi selama persalinan. Kondisi seperti hipertensi, preeklampsia, dan kelainan
denyut jantung janin dapat terkait dengan tingkat kecemasan yang tinggi (Natasha &
Niara, 2022). Prevalensi kecemasan persalinan dapat bervariasi di seluruh dunia.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sekitar 15-20% wanita mengalami
kecemasan selama kehamilan dan persalinan, namun, angka ini dapat berbeda-beda
antara populasi dan wilayah (Isnaini et al., 2020). Menurut data Kemenkes RI (2021)
bahwa di Indonesia terdapat 107 juta orang (28,7%) ibu hamil yang mengalami
kecemasan dalam menghadapi proses persalinan. Penelitian yang dilakukan pada ibu
primigravida 22,5% mengalami cemas ringan, 30% mengalami cemas sedang, 27,5%
mengalami kecemasan berat, dan 20% mengalami kecemasan sangat berat (Siallagan
& Lestari, 2020).

Perubahan psikologis terutama kecemasan ibu yang menghadapi persalinan
sangat bervariasi. Dukungan yang diterima di lingkungan tempatnya melahirkan
termasuk dari mereka yang mendampinginya sangat menpengaruhi aspek
psikologisnya, maka dalam hal ini ibu yang bersalin harus ditemani oleh orang yang dia
percaya dan membuatnya merasa nyaman, namun tidak semua rumah sakit yang
mengizinkan suami atau anggota keluarga yang lainnya menemani ibu di ruang bersalin
(Dahniar et al., 2020). Pemerintah Indonesia telah lama mengkampanyekan program
“Suami Siaga” dalam rangka meningkatkan peran suami dalam program Making
Pregnancy Safe (MPS). Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterlibatan dan partisipasi suami terhadap pelayanan kesehatan ibu dan bayi yang
baru lahir. Hasil evaluasi program ini menunjukkan bahwa kampanye suami siaga
memberikan dampak dan perilaku yang kuat pada laki-laki dimana terjadi peningkatan
jumlah suami yang menemani istri saat pemeriksaan kehamilan dan saat persalinan.
Pendamping suami selama proses persalinan adalah suatu bentuk pemberian
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dukungan selama proses persalinan untuk mengurangi perasaan negatif yang timbul
pada istri dan memperlancar proses persalinan. Tindakan suami sebagai pendamping
selama proses persalinan yaitu, memberi motivasi dan mengatasi masalah fisik istri.
Perasaan positif dan negatif muncul dari dalam diri suami selama mendampingi istri
bersalin (Novitasari et al., 2020). Penelitian Mayangsari et al. (2021) menunjukkan
bahwa peran pendampingan suami memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecemasan ibu menghadapi proses persalinan. Ibu yang tidak didampingi suami
selama proses persalinan beresiko 5,7 kali lebih besar akan mengalami kecemasan
dibandingkan dengan ibu yang didampingi suami selama proses persalinan. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa ibu yang didampingi keluarga dekat (khususnya suami)
selama proses persalinan berlangsung, memiliki resiko lebih kecil mengalami
kecemasan yang bisa mengakibatkan komplikasi yang memerlukan tindakan medis
daripada mereka yang tanpa pendampingan.

Penelitian Oktavia et al. (2022) menunjukkan hasil serupa bahwa ada hubungan
pendampingan suami terhadap tingkat kecemasan ibu selama proses persalinan. Ibu
yang tidak didampingi suami selama proses persalinan beresiko 4,2 kali lebih besar
mengalami kecemasan dibandingkan dengan ibu yang didampingi suami selama
proses persalinan. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ibu yang ditemani
pendamping dalam menjalani persalinan akan berlangsung lebih cepat dan lebih
mudah. Kehadiran suami akan membawa ketenangan dan menjauhkan ibu dari stress
dan kecemasan yang dapat mempersulit proses kelahiran dan persalinan, membawa
pengaruh positif secara psikologis, dan berdampak positif pula pada kesiapan ibu
secara fisik. Penelitian Mauludiya et al. (2023) juga mendapatkan hasil serupa bahwa
ada hubungan pendampingan suami dengan kecemasan ibu primigravida dalam
menghadapi proses persalinan. Ibu yang mendapatkan pendampingan dari suami
menjelang dan saat proses persalinan berpeluang 6,4 kali lebih besar tidak akan
mengalami kecemasan dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan
pendampingan suami selama proses persalinan. Dijelaskan bahwa peran suami dalam
pendamping persalinan sangat penting dan dianjurkan untuk melakukan peran aktif
dalam mendukung ibu dan mengidentifikasikan langkah-langkah yang mungkin untuk
kenyamanan ibu. Survey pendahuluan yang telah dilakukan di Rumah Sakit Fatimah
Kota Serang, Banten mendapatkan data dari pihak rumah sakit yang menunjukkan
selama periode tahun 2021 — 2022 terdapat sekitar 3.292 ibu yang melakukan
persalinan dan 85% diantaranya mengalami masalah kecemasan saat menghadapi
proses persalinan. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 5 orang ibu yang
sudah melakukan persalinan didapatkan data bahwa 4 dari 5 orang ibu mengatakan
mengalami kecemasan saat menjelang dan selama proses persalinan, 4 orang
diantaranya mengatakan tidak mendapatkan pendampingan dari suami selama proses
persalinan dan hanya 1 orang yang suaminya ikut mendampingi. Peneliti juga
melakukan wawancara terhadap 3 orang ibu yang akan melakukan persalinan dan
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mendapatkan data bawa 2 orang diantaranya tidak diantar suami dan atau didampingi
suami, dan mereka semua mengatakan saat ini mengalami kecemasan menjelang
proses persalinan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merasa
penting untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Peran Suami Dalam
Pendampingan Persalinan dengan Kecemasan Ibu Bersalin di Rumah Sakit Fatimah
Kota Serang Tahun 2020".

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester Il yang
diperkirakan akan melakukan persalinan di RS Fatimah Kota Serang periode bulan
November 2020 sebanyak 187 orang, pengambilan sampel menggunakan rumus
Krejcie-Morgan didapatkan hasil sebanyak 65 responden. Analis bivariate
menggunakan uji Chi-square. Variabel dependen yaitu kecemasan ibu berslin variabel
independent yaitu peran suami dalam pendampingan persalinan. Teknik pengolahan
data menggunakan Editing, Coding, Tabulating.

3. Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Paritas, Pendidikan, dan
Pekerjaan Ibu Bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang Tahun 2020

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (100%)
1 Usia
<20 tahun dan >35 tahun 10 16
20-35 tahun 54 84
Jumlah 64 100
Pendidikan
Rendah 29 45
Tinggi 35 55
Jumlah 64 100
Pekerjaan
Bekerja 13 20
Tidak Bekerja 51 79
Jumlah 64 100
Paritas
Primipara 31 48
Multipara 21 33
Jumlah 64 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 64 responden yang diteliti bahwa
responden mayoritas berusia produktif yaitu 20-35 tahun sebanyak 54 responden
(84%), dan untuk usia ibu <20 tahun dan >35 tahun sebanyak 10 responden (16%).
Untuk kategori pendidikan mayoritas pendidikan tinggi >SLTA sebanyak 35 responden
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(55%) sedangkan untuk kategori pendidikan rendah <SLTA sebanyak 29 responden
(45%). Untuk kategori pekerjaan mayoritas ibu tidak bekerja yaitu sebanyak 51
responden (79%) dan ibu bekerja sebanyak 13 reponden (20%). Untuk kategori paritas
mayoritas primipara yaitu 31 sebanyak responden (48%), paritas multipara sebanyak
21 responden (33%) dan grandemulti sebanyak 12 responden (19%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Suami Dalam Perdampingan Persalinan Di
Rumah Sakit Fatimah Kota Serang Tahun 2020

No Kesiapan Ibu N %

1 Mendukung 54 84

2 Kurang Mendukung 10 16
Total 64 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui dari 64 responden ibu hamil mayoritas ibu
yang suaminya kurang mendukung sebanyak 54 responden (84%) dan terdapat 10
responden (16%) yang suaminya mendukung.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Bersalin Di Rumah Sakit Fatimah
Kota Serang Tahun 2020

No Kecemasan Ibu N %
1 Cemas Ringan 14 22
2 Cemas sedang 46 72
3 Cemas Berat 4 6
Total 64 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui dari 64 responden ibu hamil mayoritas ibu
yang memiliki kecemasan sedang sebanyak 46 responden (72%), kecemasan ringan
sebanyak 14 responden (22%) dan sebanyak 4 responden (6%) yang memiliki
kecemasan berat.

Tabel 4. Pengaruh Peran Suami Dalam Perdampingan Persalinan dengan
Kecemasan Ibu Bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang Tahun 2020

Peran Cemas Cemas Cemas Berat  Jumlah P

Suami Ringan Sedang value
F % F % F % F %

Mendukung 5 8 45 70 4 6 54 84

Kurang 9 14 1 2 0 0 10 16 <001

Mendukung

Total 14 22 46 72 4 6 64 100

Tabel 4 diketahui dari 64 responden ibu hamil mayoritas mengalami cemas
sedang yaitu sebanyak 46 responden (72%), cemas ringan 14 responden (22%)
sedangkan sebanyak 4 responden (6%) mengalami cemas berat. Sedangkan untuk
kategori mendukung mayoritas ibu hamil mengalami cemas sedang sebanyak 45
responden (70%), cemas ringan 5 responden (8%) dan cemas berat 4 responden (6%)
sedangkan untuk kategori kurang mendukung mayoritas mengalami cemas ringan
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sebanyak 9 responden (14%) dan 1 responden (2%) mengalami cemas sedang.
Berdasarkan uji chi square dengan Cl = 95% diperoleh p value <.001 (P < 0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara peran suami dalam pendampingan
persalinan dengan kecemasan ibu bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang tahun
2020.

4. Pembahasan

Karakteristik Responden Ibu Hamil di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang Tahun
2020

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 64 responden yang diteliti bahwa
responden mayoritas berusia produktif yaitu 20-35 tahun sebanyak 54 responden
(84%). Untuk kategori pendidikan mayoritas pendidikan tinggi >SLTA sebanyak 35
responden (55%). Untuk kategori pekerjaan mayoritas ibu tidak bekerja yaitu sebanyak
51 responden (79%) dan untuk kategori paritas mayoritas ibu hamil primipara yaitu 31
sebanyak responden (48%). Kehamilan pertama bagi seorang ibu primipara, ketika
menghadapi proses persalinan cenderung mengalami kecemasan. Kecemasan akan
menyebabkan ibu hamil menjadi tegang dan tidak nyaman, sehingga dapat
mengganggu kesehatan ibu dan janin, serta mempersulit proses persalinan (Podungge,
2020).

Menurut (Aceh, 2020) menyatakan faktor yang berhubungan dengan kecemasan
seseorang antara lain usia, tingkat pendidikan, dan dukungan keluarga termasuk
dukungan suami. (Isnaini et al., 2020) Ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun atau
lebih dari 35 tahun merupakan usia hamil resiko tinggi karena dapat terjadi kelainan
atau gangguan pada janin sehingga dapat menyebabkan kecemasan pada ibu hamil.
Hasil penelitian (Dewi et al., 2022) (p<0,041) menunjukan bahwa terdapat hubungan
pekerjaan dengan tingkat kecemasan ibu hamil. Ibu yang bekerja dapat memiliki lebih
banyak interaksi sosial sehingga memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dari
ibu yang tidak bekerja. Ibu yang bekerja akan semakin mudah mendapatkan informasi
tentang kehamilan dari orang lain. Karena semakin banyak informasi yang diterima,
maka semakin banyak yang diketahui. Ibu yang menghabiskan sebagian besar
waktunya di rumah mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan ibu
yang bekerja. Penelitian (Oktavia et al., 2022) menemukan bahwa 83,3% mayoritas
wanita hamil dengan kecemasan adalah ibu rumah tangga. Pendidikan tidak
berhubungan dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil. Phoswa and Khalig (2020)
menjelaskan bahwa pendidikan tidak sepenuhnya dilaporkan mempengaruhi standar
emas untuk ibu hamil. Teori mengatakan bahwa tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi pemikiran dan  tindakan seseorang, orang yang berpendidikan tinggi
berpikir lebih rasional sehingga dapat dengan mudah memecahkan masalah dan dapat
menciptakan  mekanisme koping yang positif. Peneliti berkesimpulan mayoritas ibu
yang mengalami kecemasan menjelang kehamilan yaitu ibu rumah tangga yang baru
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pertama kali melahirkan dikarenakan ibu hamil dengan paritas primipara akan merasa
cemas dan memiliki ketakutan saat menjelang persalinan dikarenakan ibu tidak memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam menghadapi proses persalinan.

Pengaruh Peran Suami Dalam Pendampingan Persalinan dengan Kecemasan Ibu
Bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang Tahun 2020

Tabel 4 diketahui dari 64 responden ibu hamil mayoritas mengalami cemas
sedang yaitu sebanyak 46 responden (72%), cemas ringan 14 responden (22%)
sedangkan sebanyak 4 responden (6%) mengalami cemas berat. Sedangkan untuk
kategori mendukung mayoritas ibu hamil mengalami cemas sedang sebanyak 45
responden (70%), cemas ringan 5 responden (8%) dan cemas berat 4 responden (6%)
sedangkan untuk kategori kurang mendukung mayoritas mengalami cemas ringan
sebanyak 9 responden (14%) dan 1 responden (2%) mengalami cemas sedang.
Berdasarkan uji chi square dengan CI = 95% diperoleh p value <.001 (P < 0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara peran suami dalam pendampingan
persalinan dengan kecemasan ibu bersalin di Rumah Sakit Fatimah Kota Serang tahun
2020 Sejalan dengan penelitian diatas menurut Mayangsari et al. (2021) mengatakan
bahwa peran pendampingan suami memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecemasan ibu menghadapi proses persalinan. Ibu yang tidak didampingi suami
selama proses persalinan beresiko 5,7 kali lebih besar akan mengalami kecemasan
dibandingkan dengan ibu yang didampingi suami selama proses persalinan. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa ibu yang didampingi keluarga dekat (khususnya suami)
selama proses persalinan berlangsung, memiliki resiko lebih kecil mengalami
kecemasan yang bisa mengakibatkan komplikasi yang memerlukan tindakan medis
daripada mereka yang tanpa pendampingan. Penelitian lain juga menunjukan hasil
yang serupa Oktavia et al. (2022) bahwa ada hubungan pendampingan suami terhadap
tingkat kecemasan ibu selama proses persalinan. Ibu yang tidak didampingi suami
selama proses persalinan beresiko 4,2 kali lebih besar mengalami kecemasan
dibandingkan dengan ibu yang didampingi suami selama proses persalinan. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa ibu yang ditemani pendamping dalam menjalani
persalinan akan berlangsung lebih cepat dan lebih mudah. Kehadiran suami akan
membawa ketenangan dan menjauhkan ibu dari stress dan kecemasan yang dapat
mempersulit proses kelahiran dan persalinan, membawa pengaruh positif secara
psikologis, dan berdampak positif pula pada kesiapan ibu secara fisik. Kehadiran dan
peran suami yang positif dalam persalinan dapat membantu menciptakan lingkungan
yang mendukung ibu dan membantu mengurangi kecemasannya, namun, setiap ibu
memiliki preferensi yang berbeda, jadi komunikasi terbuka dan pengertian antara
pasangan sangat penting. Suami harus selalu mendukung keputusan ibu dan
menghormati keinginan dan kebutuhan kesehatan ibu selama persalinan (Mukhoirotin &
Khusniyah, 2021).
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Pemerintah Indonesia telah lama mengkampanyekan program “Suami Siaga”
dalam rangka meningkatkan peran suami dalam program Making Pregnancy Safe
(MPS). Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterlibatan dan
partisipasi suami terhadap pelayanan kesehatan ibu dan bayi yang baru lahir. Hasil
evaluasi program ini menunjukkan bahwa kampanye suami siaga memberikan dampak
dan perilaku yang kuat pada laki-laki dimana terjadi peningkatan jumlah suami yang
menemani istri saat pemeriksaan kehamilan dan saat persalinan. Pendamping suami
selama proses persalinan adalah suatu bentuk pemberian dukungan selama proses
persalinan untuk mengurangi perasaan negatif yang timbul pada istri dan memperlancar
proses persalinan. Tindakan suami sebagai pendamping selama proses persalinan
yaitu, memberi motivasi dan mengatasi masalah fisik istri. Perasaan positif dan negatif
muncul dari dalam diri suami selama mendampingi istri bersalin (Novitasari et al.,
2020). Menurut penelitian Isnaniar et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
peran suami terhadap tingkat kecemasan ibu hamil dalam mengahadapi proses
persalinan di Puskesmas Harapan Raya Pekanbaru (p=0,000). Ibu yang tidak
didampingi suami selama proses persalinan beresiko 6,6 kali lebih besar akan
mengalami kecemasan dibandingkan dengan ibu yang didampingi suami selama
proses persalinan. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ketika seorang ibu didampingi
oleh suaminya selama proses persalinan, itu dapat memberikan banyak manfaat,
termasuk memberikan kenyamanan dan mengurangi kecemasan. Penelitian Fitriani et
al. (2021) juga menunjukkan hasil serupa bahwa ada hubungan pendampingan suami
terhadap tingkat kecemasan ibu selama proses persalinan di Rumah Sakit dr. M. Yasin
Bone (p=0,003). Ibu yang tidak didampingi suami selama proses persalinan beresiko
5,2 kali lebih besar mengalami kecemasan dibandingkan dengan ibu yang didampingi
suami selama proses persalinan. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa dengan
mendampingi ibu, suami dapat membantu mengurangi kecemasan yang mungkin
dirasakan oleh ibu. Suami bisa memberikan ketenangan dan keyakinan. Peneliti
menyimpulkan bahwa peran suami dalam pendamping persalinan sangat penting dan
dianjurkan untuk melakukan peran aktif dalam mendukung ibu dan mengidentifikasikan
langkah-langkah yang mungkin untuk kenyamanan ibu. Perubahan psikologis terutama
kecemasan ibu yang menghadapi persalinan sangat bervariasi. Dukungan yang
diterima di lingkungan tempatnya melahirkan termasuk dari mereka yang
mendampinginya sangat menpengaruhi aspek psikologisnya, maka dalam hal ini ibu
yang bersalin harus ditemani oleh orang yang dia percaya dan membuatnya merasa
nyaman, namun tidak semua rumah sakit yang mengizinkan suami atau anggota
keluarga yang lainnya menemani ibu di ruang bersalin.

5. Kesimpulan

Diketahui dari 64 responden yang diteliti mayoritas ibu berusia produktif 20-35
tahun sebanyak 54 responden (84%). Untuk kategori pendidikan mayoritas
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berpendidikan tinggi >SLTA sebanyak 35 responden (55%). Untuk kategori pekerjaan
mayoritas ibu tidak bekerja yaitu sebanyak 51 responden (79%) dan untuk kategori
paritas mayoritas ibu hamil primipara yaitu 31 sebanyak responden (48%). Diketahui
distribusi frekuensi peran suami dalam pendampingan persalinan mayoritas suami
kurang mendukung sebanyak 54 responden (84%). Sedangkan distribusi frekuensi
kecemasan ibu bersalin mayoritas ibu hamil memiliki kecemasan sedang sebanyak 46
responden (72%). Hasil uji chi square dengan Cl = 95% diperoleh p value <.001 (P <
0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara peran suami dalam
pendampingan persalinan dengan kecemasan ibu bersalin di Rumah Sakit Fatimah
Kota Serang tahun 2020.
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